
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenaiperan 

dan partisipasi organisasi Fatayat NU dalam pengembangan da‟i di Kabupaten 

Mandailing Natal, dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan empat rumusan 

masalah pada Bab I sebagai berikut: 

1. Pergerakan organisasi Fatayat NU dalam pengembangan da’i di 

Kabupaten Mandailing Natal 

PC Fatayat NU Kabupaten Mandailing Natal bergerak melalui 

kepengurusan berjenjang dari tingkat kabupaten hingga kecamatan atau 

ranting. Kepengurusan masa khidmat 2021–2026 ditetapkan melalui SK 

Pimpinan Pusat Fatayat NU Nomor 494/A/PPFNU/SK/XI/2021 dan dipimpin 

oleh Rita Defriza, M.H., dengan enam bidang kerja, yaitu pengembangan 

organisasi, pendidikan dan pengkaderan, ekonomi dan koperasi, kesehatan, 

hukum dan advokasi, serta sosial, seni dan budaya. 

Menurut Ketua, program yang mendukung pengembangan da‟i 

meliputi pelatihan dakwah dan public speaking, kajian keislaman, pembinaan 

kader da‟i muda, serta penguatan wawasan ke-NU-an dan Aswaja yang 

diperkuat melalui Latihan Kader Dasar (LKD). Pengurus berperan sebagai 

pengarah dan fasilitator, sedangkan anggota berperan sebagai peserta 

sekaligus pelaksana kegiatan. Sasaran dan mitra dakwahnya adalah para da‟i, 

majelis taklim, lembaga pendidikan Islam, dan masyarakat, khususnya 

perempuan dan generasi muda. Namun, Forum Dakwah Fatayat NU (Pordaf) 

belum memiliki SK, sehingga kegiatannya masih menyatu dengan kegiatan 

Fatayat NU pada setiap jenjang. Program kerja yang saat ini sedang berjalan 

meliputi majelis taklim, pembentukan kepengurusan anak cabang (PAC),serta 

diskusi dan silaturahmi dengan organisasi Islam lainnya. Menurut da‟i mitra, 

keterlibatan da‟i dalam kegiatan masih bergantung pada undangan, di 

sampingkajianinternalsatukalidalamsebulandankegiatanharibesarIslam. 
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2. Bentuk partisipasi organisasi Fatayat NU dalam pengembangan da’i di 

masyarakat 

Menurut Ketua, partisipasi Fatayat NU diwujudkan melalui 

penyelenggaraan pengajian dan kajian keislaman, bantuan pelaksanaan 

kegiatan keagamaan di masjid dan majelis taklim, serta kegiatan sosial dan 

pemberdayaan masyarakat. Dukungan terhadap da‟i berupa penyediaan 

tempat kegiatan, pengorganisasian jamaah, dukungan kepanitiaan dan kader, 

serta dukungan dana yang bersumber dari iuran anggota, pengurus NU, dan 

donatur. Pengurus terlibat pada perencanaan, koordinasi, dan pengambilan 

keputusan, sedangkan anggota lebih banyak terlibat sebagai peserta dan 

pelaksana kegiatan di lapangan. 

Kerja sama dengan da‟i dan lembaga dakwah berjalan melalui 

koordinasi kegiatan tanpa MoU. Observasi pada kegiatan 25 Agustus 2025 

memperlihatkan kerja sama dengan da‟i dalam menentukan materi, mengatur 

jamaah, serta menyiapkan tempat dan perlengkapan. Menurut da‟i mitra,kerja 

sama dan komunikasi sudah baik, tetapi selama ini masih berlangsung 

sesekali dan belum memiliki jadwal tetap, sehingga ia berharap ada jadwal 

yang pasti. 

Menurut Anggota Bidang Pengembangan Organisasi, peran Fatayat 

NU di lapangan bergerak di bidang keagamaan, sosial, dan pemberdayaan 

perempuan, dan partisipasinya tidak terbatas pada penyampaian ceramah, 

tetapi juga mencakup kegiatan sosial dan diskusi isu-isu perempuan. Sejauh 

ini peran dan partisipasi tersebut sudah nyata pada bidang keagamaan, sosial, 

dan pemberdayaan perempuan, tetapi belum sepenuhnya terlembaga dan 

terdokumentasi, karena Pordaf belum memiliki SK, kerja sama berjalan tanpa 

MoU, serta laporan, notulen, dan daftar hadir kegiatan tidak tersedia (Tabel 

4.7). 

3. Proses pengembangan da’i oleh organisasi Fatayat NU di Kabupaten 

Mandailing Natal 

Menurut Ketua, pengembangan da‟i dilakukan melalui tiga tahap, 

yaituperencanaanprogramsesuaikebutuhankaderdanmasyarakat, 
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pelaksanaanberupapelatihandakwah,kajiankeislaman,praktikceramah,dan 

pendampingan, serta evaluasi melalui rapat dan diskusi yang hasilnyamenjadi 

bahanperbaikan.Penguatankemampuanmencakupaspekintelektual melalui 

kajian keislaman dan ke-NU-an, aspek komunikasi melalui pelatihan public 

speaking dan teknik penyampaian dakwah, serta aspek spiritualmelalui 

pengajian dan kegiatan keagamaan. Kaderisasi da‟i dilakukan bertahap 

dengan kader berpengalaman sebagai pembimbing, tetapi masih menyatu 

dengan pembinaan kader Fatayat NU, misalnya melalui LKD, dan belum 

berdiri sebagai program khusus. 

Evaluasi dilakukan melalui rapat evaluasi, diskusi, dan pengamatan 

terhadap keaktifan serta kemampuan kader setelah pembinaan. Catatan 

evaluasiinternaltersedia,tetapilaporanataunotulenkegiatandandaftarhadir tidak 

tersedia, sehingga pencatatan tertulisnya masih terbatas. 

Faktor pendukung yang dapat dibaca dari keterangan Ketua adalah 

struktur kepengurusan yang berjenjang, dukungan dana dari iuran anggota, 

pengurus NU, dan donatur, serta kader berpengalaman sebagai pembimbing. 

Kendala yangdihadapiberupaketerbatasandana,waktudanpartisipasikader, 

serta akses dan sarana kegiatan yang belum merata, sedangkan menurut da‟i 

mitra kendalanya tidak banyak dan yang perlu ditingkatkan hanyalah jadwal 

kerja sama yang pasti. Pelatihan yang diikuti da‟i mitra difasilitasi oleh NU 

melalui PKPNU, bukan oleh Fatayat NU, dan menurut da‟i tersebut 

pembinaan itu membantu meningkatkan pengetahuan tentang organisasi, 

kemampuan komunikasi, dan kepercayaan diri dalam berdakwah.Pelaksanaan 

pelatihan dakwah dan public speaking oleh Fatayat NU sendiri belum 

terkonfirmasi oleh sumber lain, karena sebagian jawaban Ketua memakai 

bentuk “dapat” sehingga belum jelas apakah kegiatan tersebut telah 

berlangsung secara rutin. 

4. Perubahanyangdialamimasyarakatdarikegiatandakwahparada’i 

Menurut Ketua PC Fatayat NU, setelah da‟i binaan aktif berdakwah 

terlihat peningkatan minat masyarakat mengikuti pengajian, meningkatnya 

partisipasidalamkegiatankeagamaandankegiatanbersama,bertambahnya 
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kepeduliansosial,sertarespons yangpositifterhadapperanFatayatNU.Hasil 

observasi sejalan dengan hal tersebut, yaitu kehadiran jamaah danketerlibatan 

masyarakat dalam kegiatan keagamaan cukup baik. 

Meski demikian, menurut da‟i mitra, masyarakat Mandailing Natal 

pada dasarnya religius dan secara kultural telah mengikuti dakwah NU 

sebelum Fatayat NU hadir. Karena itu, Fatayat NU lebih tepat dipahami 

sebagai pendukung kultur keagamaan yang sudah terbentuk, bukan satu-

satunya penyebab perubahan. Perubahan dalam hal pemahaman agama, 

kesadaran beribadah, dan akhlak masyarakat belum tergali dalam data 

penelitian ini. 

Menurut Anggota Bidang Pengembangan Organisasi, perubahan atau 

kontribusi yang dihasilkan berupa meningkatnya kapasitas intelektual, 

kemandirian emosional, dan kemampuan sosial, dengan contoh di lapangan 

berupa pelatihan, kaderisasi, dan seminar. Da‟i mitra juga menyebut bahwa 

pembinaan yang diikutinya membantu meningkatkan pengetahuan tentang 

organisasi, kemampuan komunikasi, dan kepercayaan diri. Keterangan 

tersebut berasal dari pengurus dan da‟i yang berada di dalam organisasi dan 

belum didukung data tertulis, sehingga kontribusi Fatayat NU dipahami 

sebagai kontribusi pendukungyangnyata pada kaderdanmasyarakat sasaran, 

bukan satu-satunya penyebab perubahan (Tabel 4.8). 

Secara umum, Fatayat NU Kabupaten Mandailing Natal berperan sebagai 

wadah pembinaan kader dan pendukung kegiatan dakwah para da‟i melalui 

strukturorganisasi yangberjenjang,programpelatihandankajian,sertapartisipasi 

pengurus dan anggota. Peran tersebut belum sepenuhnya terkelola sebagai 

program khusus pengembangan da‟i, yang tampak dari belum adanya SK Pordaf, 

kerja sama yang belum berjadwal dan belum terikat secara tertulis, serta 

pencatatan kegiatan yang masih terbatas. Jika dikaitkan dengan teori pada Bab II, 

temuan sesuai dengan pandangan tentang organisasi formal dan nonprofit yang 

memiliki struktur dan pembagian tugas (Chaniago, 2020; Effendhie, 2020), peran 

organisasi dakwah sebagai wadah pembinaan dan kaderisasi (Siregar, 2022; 

Hakim,2024),sertapentingnyakoordinasi(Hamim&Adnan,2023),tetapihanya 
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sesuai sebagian pada manajemen dakwah (Manurung & Faridah, 2024) danukuran 

keberhasilan dakwah (Abdullah, 2020; Ridla et al., 2022) karena pencatatan masih 

terbatas dan perubahan pemahaman agama belum tergali. 

Kesimpulan ini perlu dibaca dengan memperhatikan keterbatasan data. 

Wawancara baruberasaldaritiga informan, yakniKetua PC FatayatNU,Anggota 

Bidang Pengembangan Organisasi, dan satu orang da‟i, yang seluruhnya tercatat 

sebagai pengurus Fatayat NU, sehingga triangulasi sumber sebagaimanadirancang 

pada Bab III baru terlaksana sebagian. Observasi hanya dilakukan satu kali pada 

25 Agustus 2025 dan dokumen tertulis baru membuktikan struktur serta 

perencanaan organisasi, sehingga pandangan anggota, jamaah, serta tokoh 

masyarakatataupengurusmasjid-madrasahbelumtercermindanhubungansebab-

akibat antara kegiatan da‟i binaan dan perubahan pada masyarakat belum dapat 

dipastikan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. BagiPCFatayatNUKabupatenMandailingNatal 

Disarankan agar Fatayat NU mengupayakan kepengurusan Pordaf 

yang memiliki SK, atau setidaknya menetapkan program khusus 

pengembangan da‟i, sehingga kaderisasi da‟i tidak lagi menyatu dengan 

pembinaan kader secara umum. Kegiatan kerja sama dengan da‟i juga 

sebaiknya dijadwalkan secara tetap, misalnya bulanan, sebagaimana 

diharapkan da‟i mitra. Selain itu, pencatatan kegiatan berupa laporan atau 

notulendandaftarhadirperluditertibkanagarevaluasiprogramlebihterukur. 

Fatayat NU juga dapat menjajaki kerja sama tertulis dengan lembaga dakwah 

dan memperluas pengajian yang mengundang masyarakat secara luas, tidak 

hanya pada lingkup internal NU. 
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2. Bagiparada’i 

Para da‟i diharapkan aktif menjalin komunikasi dan terlibat dalam 

program pembinaan yang diselenggarakan Fatayat NU, serta terus 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan pendekatan dakwah yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

3. BagiPCNahdlatulUlama danpihakterkait 

Pengurus NU dan pihak terkait diharapkan terus mendukung 

pembinaan kader dakwah, baik berupa dukungan pendanaan, penyediaan 

sarana, maupun pelatihan lanjutan, mengingat dana dan sarana yang belum 

merata masih menjadi kendala utama. 

4. Bagipenelitiselanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak informan, 

terutama anggota Fatayat NU, jamaah, serta tokoh masyarakat dan pengurus 

masjid-madrasah sebagai pihak di luar organisasi, agar triangulasi sumber 

lebih kuat. Kajian lanjutan juga dapat menelaah dampak dakwah terhadap 

pemahaman agama, kesadaran beribadah, dan akhlak masyarakat, serta 

merinci waktu dan lokasi observasi agar data lapangan lebih kuat. 
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DAFTARLAMPIRAN 

 

Lampiran1 Surat IzinPenelitian 

SuratpermohonanizinpenelitiandariSTAINMandailingNatal 

kepada PC Fatayat NU Kab. Mandailing Natal 

Lampiran2 SuratBalasanIzinPenelitian 

SuratbalasandariPC FatayatNUKab.MandailingNatal 

Lampiran3 SuratKeputusanSusunanPengurusPCFatayatNU 

SK Pimpinan Pusat Fatayat NU Nomor 

494/A/PPFNU/SK/XI/2021tentangSusunanPengurusPimpinan 

Cabang Fatayat NU Kabupaten Mandailing Natal Khidmat 

2021–2026, beserta lampiran susunan pengurus 

Lampiran4 InstrumenPenelitian 

A. Kisi-kisiinstrumen 

B. Pedomanwawancara(pengurus,anggota,da‟i,tokoh 

masyarakat/pengurus masjid-madrasah) 

C. Pedoman observasi 

D. Pedoman dokumentasi 

Lampiran5 DokumentasiPenelitian 

Fotokegiatanwawancaradenganinforman(Dr.NurSaniah, M.H.I. 

dan Ibu Meita), foto bersama Ibu Rita Defriza, M.H. (Ketua PC 

Fatayat NU Kab. Mandailing Natal), serta foto kegiatan 

kaderisasi (LKD), seminar, dan Pengajian dan Istighotsah 

Kongres XVI Fatayat NU 

Lampiran6 RingkasanWawancaradenganIbuArafatulSoraya,M.Pd. 

PertanyaandanjawabanwawancaradenganAnggotaBidang 

Pengembangan Organisasi PC Fatayat NU Kab. Mandailing 

Natal, beserta dokumentasi kaderisasi (LKD) dan seminar 

sebagai bukti pendukung jawaban 

Lampiran 7 ProgramKerjaPCFatayatNUKabupatenMandailing 

Natal 

Programkerja,programunggulan,dantargetpengembangan da‟iah 

PC Fatayat NU Kab. Mandailing Natal 
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LAMPIRAN2 

SURATBALASANIZINPENELITIAN 
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LAMPIRAN3 

SURATKEPUTUSANSUSUNANPENGURUSPCFATAYATNU KABUPATEN 

MANDAILING NATAL KHIDMAT 2021–2026 
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LAMPIRAN 4 

INSTRUMENPENELITIAN 

Peran dan Partisipasi Organisasi Fatayat Nahdlatul Ulama(NU) dalam 

Pengembangan Da’i di Kabupaten Mandailing Natal 

(Disusunberdasarkanproposalskripsi: ReskiHidayah, NIM22050008 - Program 

Studi Manajemen Dakwah) 

Instrumenini disusunsecara khusus(bukaninstrumenumum)berdasarkan 

rumusan masalah, fokus kajian teori, serta desain metode penelitian kualitatif 

deskriptif sebagaimana tercantum dalam proposal skripsi. Instrumen terdiri atas 

empat bagian, yaitu: (A) kisi-kisi instrumen, (B) pedoman wawancara untukempat 

kategori informan, (C) pedoman observasi, dan (D) pedoman dokumentasi. 

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama (human instrument), sedangkan 

pedoman-pedoman berikut berfungsi sebagai alat bantu agar pengumpulan data 

tetap terarah, konsisten, dan sesuai fokus penelitian. 

 

A. Kisi-KisiInstrumenPenelitian 
 

 

No Rumusan 

Masalah 

Aspek/Indikator 

yang Digali 

Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Bagaimana 

pergerakan 

organisasi 

Fatayat NU 

dalam 

pengembangan 

Da‟i di 

Mandailing 

Natal? 

Struktur & 

mekanisme kerja 

organisasi;program 

kerja terkait 

pembinaan da‟i; 

bentukpergerakan 

(pengajian rutin, 

majelis taklim, 

pelatihandakwah, 

kaderisasi) 

Pengurus 

FatayatNU; 

Dokumen 

organisasi 

Wawancara; 

Observasi; 

Dokumentasi 
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No Rumusan 

Masalah 

Aspek/Indikator 

yang Digali 

Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

2 Apa saja 

partisipasiyang 

dilakukan 

organisasi 

Fatayat NU 

dalam 

pengembangan 

Da‟i di 

masyarakat? 

Bentuk-bentuk 

partisipasi konkret 

(fasilitasi kegiatan, 

pendampingan, 

dukungan 

logistik/jamaah,kerja 

sama dengan da‟i); 

keterlibatan anggota 

Pengurus 

FatayatNU; 

Anggota 

FatayatNU; 

Da‟i 

Wawancara; 

Observasi 

3 Bagaimana 

proses 

pengembangan 

yangdilakukan 

organisasi 

Fatayat NU 

dalam 

pengembangan 

Da‟i di 

Mandailing 

Natal? 

Tahapan pembinaan 

(perencanaan-

pelaksanaan-

evaluasi); kaderisasi; 

penguatanmanajemen 

dakwah; pelatihan 

kemampuan 

(keagamaan, 

komunikasi, sosial); 

faktor pendukung & 

penghambat 

Pengurus 

FatayatNU; 

Da‟i 

Wawancara; 

Dokumentasi 

4 Apa saja 

perubahan yang 

dialami 

masyarakat dari 

kegiatandakwah 

para Da‟i di 

Mandailing 

Natal? 

Perubahanpemahaman 

keagamaan;kesadaran 

ibadah; 

perilaku/akhlak 

masyarakat; respons 

terhadap dakwah para 

da‟i binaan 

Tokoh 

Masyarakat/ 

Pengurus 

Masjid; 

Anggota 

Fatayat NU; 

Da‟i 

Wawancara; 

Observasi 

 

B. PedomanWawancara(Semi-Terstruktur) 
 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur: pertanyaan di bawah ini menjadi 

panduan pokok, namun peneliti dapat mengembangkan pertanyaan lanjutan 

(probing) sesuai jawaban informan agar data yang digali lebih mendalam dan 

kontekstual. 
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A. PedomanWawancarauntukPengurusFatayatNUKab.Mandailing 

Natal 

(Informan kunci: Ketua/pengurus Fatayat NU tingkat cabang dan ranting, dalam 

hal ini diwakili oleh Ibu Rita Defriza selaku Ketua Fatayat NU Kab. Mandailing 

Natal) 

IdentitasInforman 
 

Nama : RitaDefriza,|M.H 

Usia : 41 Tahun 

Jabatan/Peran : KetuaCabang 

Lamabergabung/berkiprah : 12 Tahun 

Hari/Tanggalwawancara : 28Agustus2026 

Tempatwawancara : VIAWhatsap 

 

PertanyaanWawancara 

1.TerkaitPergerakanOrganisasi  

1. BagaimanasejarahdanstrukturkepengurusanFatayatNUdiKabupaten 

Mandailing Natal saat ini? 

2. ProgramapasajayangsecarakhususdirancangFatayatNUuntukmendukung 

pengembangan da‟i di wilayah ini? 

3. BagaimanaFatayatNUmenggerakkanpengurusdananggotanyauntuk terlibat 

dalam kegiatan pembinaan da‟i? 

4. Siapasajapihakyangmenjadisasaran/mitradalampergerakandakwah Fatayat 

NU (da‟i, masjid, majelis taklim)? 

2.TerkaitPartisipasi  

5. DalambentukapasajaFatayatNUberpartisipasimendukungkegiatandakwah 

para da‟i di Mandailing Natal? 

6. Bagaimanabentukdukunganorganisasiterhadapda‟i,misalnyadalampenyediaa

n tempat, jamaah, atau pendanaan kegiatan? 

7. Sejauhmanaketerlibatanpengurusdibandingkananggotabiasadalamkegiatan-

kegiatan tersebut? 

8. Apakahadabentukkerjasamaformal(MoU/kesepakatan)antaraFatayat NU dan 

da‟i atau lembaga dakwah lain? 

3.TerkaitProsesPengembangan Da’i  

9. BagaimanatahapanyangdilakukanFatayatNUdalammembinadan 

mengembangkan kemampuan da‟i (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi)? 

10. Apakahterdapatprogramkaderisasikhususbagicalonda‟iatauda‟iyah? 

Bagaimana pelaksanaannya? 
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11. Pelatihan atau kegiatan apa yang diberikan untuk menguatkan kemampuan 

intelektual, komunikasi, dan spiritual da‟i? 

12. Apasajakendala/hambatanyangdihadapiFatayatNUdalamproses 

pengembangan da‟i, dan bagaimana upaya mengatasinya? 

13. Bagaimana Fatayat NU mengevaluasi keberhasilan program pengembangan 

da‟i yang telah dijalankan? 

4.TerkaitPerubahanpadaMasyarakat  

14. MenurutpengamatanIbu,perubahanapayangterlihatpadamasyarakat setelah 

da‟i binaan Fatayat NU aktif berdakwah? 

15. Apakah ada peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan 

(pengajian, majelis taklim) sejak program ini berjalan? 

16. BagaimanaresponsmasyarakatMandailingNatalterhadapperanFatayat NU 

dalam mendukung dakwah para da‟i? 
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B. PedomanWawancara untukAnggota Fatayat NU 

(Informan:anggotaFatayatNUyangaktifterlibatdalamkegiatandakwah) 

IdentitasInforman 
 

Nama : AyuMeitaPuteriSiregar,M.Pd 

Usia : 35 Tahun 

Jabatan/Peran : AnggotaFatayatNU(WakilKetuaIPCFatayat NU 

Kab. Mandailing Natal) 

Lamabergabung/berkiprah : 7 Tahun 

Hari/Tanggalwawancara : 25Agustus2026 

Tempatwawancara : UPTBahasa 

 

PertanyaanWawancara 

1. SejakkapandanbagaimanaIbu/Saudariterlibataktifdalamkegiatan Fatayat 

NU? 

2. KegiatanapasajayangpernahIbu/Saudariikutiterkaitpembinaanatau 

pendampingan da‟i? 

3. ApabentukkontribusikonkretyangIbu/Saudariberikandalamkegiatan tersebut 

(mis. mengorganisasi jamaah, logistik, pendampingan)? 

4. Apa motivasi Ibu/Saudari untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan dakwah 

yang diselenggarakan Fatayat NU? 

5. Bagaimana pola kerja sama antara anggota Fatayat NU dan para da‟i 

yangIbu/Saudari rasakan selama ini? 

6. MenurutpengamatanIbu/Saudari,bagaimanaprosespembinaanda‟iberjalan 

dari waktu ke waktu (apakah ada perubahan/peningkatan)? 

7. Apa kendala yang pernah Ibu/Saudari alami atau lihat selama berpartisipasi 

dalam kegiatan tersebut? 

8. MenurutIbu/Saudari,seberapaefektif peranorganisasiFatayatNUdalam 

mendukung da‟i selama ini? 

9. PerubahanapayangIbu/Saudariamatipadamasyarakatsekitarsetelahmengikuti 

kegiatan dakwah para da‟i binaan Fatayat NU? 
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C. PedomanWawancarauntukDa’idiMandailingNatal 

(Informan: da‟i yang menjadi mitra dakwah Fatayat NU) 

Identitas Informan 

Nama : Dr.NurSaniah,M.H.I. 

Usia : 38 tahun 

Jabatan/Peran : Da‟imitraFatayatNU;KoordinatorBidang 

Pengembangan Organisasi 

Lamabergabung/berkiprah : 5 tahun 

Hari/Tanggalwawancara : 25Agustus 

Tempatwawancara : RuangP3M 

 

PertanyaanWawancara 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ustadz menjalin kerja sama dakwah dengan 

organisasi Fatayat NU di Mandailing Natal? 

2. Bagaimana bentuk dukungan atau pergerakan yang diberikan Fatayat NU 

kepada Bapak/Ustadz dalam melaksanakan dakwah? 

3. Dalam kegiatan apa saja Fatayat NU berpartisipasi langsung mendampingi 

atau memfasilitasi dakwah Bapak/Ustadz? 

4. Apakah Bapak/Ustadz pernah mengikuti pelatihan, pembinaan, atau 

kaderisasi yang difasilitasi Fatayat NU? Apa saja materinya? 

5. Bagaimana proses tersebut membantu meningkatkan kemampuan 

Bapak/Ustadz dalam berdakwah (pengetahuan agama, komunikasi, 

kepercayaan diri)? 

6. Menurut Bapak/Ustadz, apakah pola kerja sama dengan Fatayat NU sudah 

berjalan efektif? Apa yang masih perlu diperbaiki? 

7. Kendala apa yangdihadapi dalam bekerjasama dengan Fatayat NUmaupun 

dalam pelaksanaan dakwah itu sendiri? 

8. Sejauh pengamatan Bapak/Ustadz, perubahan apa yang terjadi pada 

masyarakat setelah menerima dakwah, khususnya sejak berkolaborasi 

dengan Fatayat NU (pemahaman agama, kesadaran ibadah, akhlak)? 

9. Apa harapan Bapak/Ustadz terhadap peran Fatayat NU ke depan dalam 

mendukung pengembangan da‟i di Mandailing Natal? 
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D. PedomanWawancarauntukTokohMasyarakat/PengurusMasjid- 

Madrasah 

(Informan:pihakeksternalyangmengetahuikegiatandakwahdilingkungannya) 

IdentitasInforman 
 

Nama : 

Usia : 

Jabatan/Peran : 

Lamabergabung/berkiprah : 

Hari/Tanggalwawancara : 

Tempatwawancara : 
 

 

PertanyaanWawancara 

1. BagaimanaBapak/Ibumelihatpergerakan/aktivitasFatayatNUdalam kegiatan 

keagamaan di lingkungan ini? 

2. Bentuk partisipasi apa dari Fatayat NU yang paling dirasakan 

mendukungkegiatan dakwah da‟i setempat? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengamati adanya proses pembinaan atau peningkatan 

kemampuan da‟i yang berkaitan dengan keterlibatan Fatayat NU? 

4. Bagaimana koordinasi antara Fatayat NU, da‟i, dan pengurus 

masjid/madrasah selama pelaksanaan kegiatan dakwah? 

5. ApaperubahanyangBapak/Ibuamatipadamasyarakat/jamaahsetelahkegiatan 

dakwah para da‟i berlangsung (pemahaman, kehadiran, akhlak)? 

6. Menurut penilaian Bapak/Ibu, apa kontribusi palingmenonjol dari 

organisasi Fatayat NU terhadap kehidupan keagamaan di komunitas ini? 

7. Apakah ada saran atau catatan untuk perbaikan peran Fatayat NU dan da‟idi 

masa mendatang? 

 

C. PedomanObservasi 
 

Observasidilakukansecarapartisipatifdannon-partisipatifterhadapkegiatan Fatayat 

NU dan interaksinya dengan da‟i di Kabupaten Mandailing Natal. 
 

No Aspekyang 

Diamati 

Indikator/Fokus 

Pengamatan 

Keterangan/Hasil 

Pengamatan 

1 Kegiatan 

pembinaan/kaderisasi 

da‟i oleh Fatayat NU 

Pelaksanaan pelatihan 

dakwah, kajian 

keislaman, mentoring, 

ataupembinaanrutinbagi 

da‟i binaan 

 



108 
 

 

 

 

 

 

 

No Aspekyang 

Diamati 

Indikator/Fokus 

Pengamatan 

Keterangan/Hasil 

Pengamatan 

2 Kegiatan dakwah 

yang melibatkan 

FatayatNUdanda‟i 

Pengajianrutin,majelis 

taklim, peringatan hari 

besar Islam, pola kerja 

sama pelaksanaan 

 

3 Bentuk partisipasi 

anggotaFatayatNU 

Kehadiran, keterlibatan 

aktif (mengorganisasi 

jamaah, logistik, 

pendampingan),interaksi 

dengan da‟i 

 

4 Interaksi dan 

komunikasi antara 

FatayatNUdanda‟i 

Koordinasi kegiatan, 

pembagian peran, 

komunikasi 

sebelum/selama/sesudah 

kegiatan dakwah 

 

5 Saranadanprasarana 

dakwah 

Ketersediaantempat, 

media, dan fasilitas 

pendukung kegiatan 

dakwah 

 

6 Responsdan 

partisipasi 

masyarakat 

Kehadiran jamaah, 

antusiasme, interaksi 

masyarakat dengan da‟i 

danpengurusFatayatNU 

 

 

D. PedomanDokumentasi 
 

Dokumentasidigunakanuntukmelengkapidanmemvalidasidatahasilwawancara dan 

observasi. 
 

No JenisDokumen KegunaandalamPenelitian Ada/Tidak 

1 Strukturorganisasi 

Fatayat NU Kab. 

Mandailing Natal 

Memahamimekanismekerja 

dan pergerakan organisasi 

 

2 Programkerjatahunan 

Fatayat NU 

Menelusurirencanadan 

bentuk kegiatan 

pengembanganda‟i 

 

3 Laporan/notulen 

kegiatandakwah& 

pembinaan da‟i 

Mengidentifikasibentuk 

partisipasi dan proses 

pengembangan 
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No JenisDokumen KegunaandalamPenelitian Ada/Tidak 

4 Catatanevaluasiinternal 

organisasi 

Mengetahuifaktorpendukung 

dan penghambat 

 

5 Daftarhadirkegiatan 

(pengajian, majelis 

taklim, pelatihan) 

Buktiketerlibatananggota dan 

da‟i 

 

6 Fotodan/ataurekaman 

video kegiatan 

Memvalidasipelaksanaan 

kegiatan di lapangan 

 

7 Dokumen/peraturan 

resmiFatayatNUterkait 

dakwah 

Memperkuatdatamengenai 

kebijakan organisasi 

 

8 Liputanmediatentang 

kegiatanFatayatNU/da‟i 

Datapendukungkonteks 

eksternal 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASIPENELITIAN 
 

Dokumentasi1.WawancarapenelitidenganIbuDr.Nur Saniah,M.H.I. 
 

Dokumentasi2.WawancarapenelitidenganIbuMeita 
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Dokumentasi3.Kegiatankaderisasi:LatihanKaderDasar(LKD)PCFatayat 

NU(tangkapanlayarFacebook;tanggaldanlokasi kegiatanbelumdiketahui) 
 

Dokumentasi4.Kegiatanseminar(tangkapanlayarvideoFacebook;tanggaldan lokasi 

kegiatan belum diketahui) 
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Dokumentasi 5. Kegiatan Pengajian dan Istighotsah Kongres XVI Fatayat NU 

(tangkapanlayarInstagram;tanggaldanlokasikegiatansertaketerlibatanPC 

Fatayat NU Kabupaten Mandailing Natal belum diketahui) 
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Dokumentasi6.FotobersamaIbuRitaDefriza,M.H.,KetuaPCFatayatNU 

Kabupaten Mandailing Natal 
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LAMPIRAN6 

RINGKASANWAWANCARADENGANIBUARAFATULSORAYA, M.Pd. 

AnggotaBidangPengembanganOrganisasiPCFatayatNUKabupaten 

Mandailing Natal 

IdentitasInforman 
 

Nama : ArafatulSoraya,M.Pd. 

Jabatan/Peran : AnggotaBidangPengembanganOrganisasiPC 

Fatayat NU Kabupaten Mandailing Natal 

Hari/Tanggalwawancara : 5 Oktober 

Tempatwawancara : Ruangmatematika stainmadina 

 

PertanyaandanJawabanWawancara 
 

No PertanyaanPeneliti JawabanIbuArafatulSoraya,M.Pd. 

1. Bagaimana gambaran peran 

Fatayat NU di lapangan? 

Peran Fatayat NU di lapangan bergerak 

di bidang keagamaan, sosial, dan 

pemberdayaan perempuan. 

2. Sejauh mana peran dan 

partisipasi Fatayat NU dalam 

pengembangan da‟iyah? 

Dalam bukti ilmiah, partisipasi Fatayat 

NUdalampengembanganda‟iyahbukan 

sekadar penceramah, tetapi aktif dalam 

kegiatan sosial dan diskusi tentang isu-

isu perempuan. 

3. Perubahan atau kontribusi 

nyata apa yang dihasilkan 

peran dan partisipasi Fatayat 

NU, dan apa contohnya di 

lapangan? 

Perubahan/kontribusi: meningkatnya 

kapasitas intelektual, kemandirian 

emosional, dan sosial. Contoh di 

lapangan: pelatihan, kaderisasi, dan 

seminar. 

Jawabaninformandimuatsebagaimanadisampaikandanmenjadidasaruraian pada 

Bab IV (Temuan Khusus) bagian Peran dan Partisipasi Fatayat NU di Lapangan 

serta Perubahan dan Kontribusi. 
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BUKTIPENDUKUNGJAWABANIBUARAFATULSORAYA,M.Pd. 

Padapertanyaannomor3,IbuArafatulSoraya,M.Pd.menyebutkan bahwacontoh 

perubahan atau kontribusi di lapangan berupa pelatihan, kaderisasi, dan seminar. 

Dokumentasi berikut disajikan sebagai bukti pendukunguntuk kegiatan kaderisasi 

dan seminar. 

 

 

Bukti 1. Kaderisasi: Latihan Kader 

Dasar (LKD) PC Fatayat NU 

(tangkapanlayarFacebook;tanggal 
danlokasikegiatanbelumdiketahui) 

Bukti 2. Seminar (tangkapan layar 

videoFacebook;tanggaldanlokasi 

kegiatan belum diketahui) 
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LAMPIRAN7 

PROGRAMKERJAPCFATAYATNUKABUPATENMANDAILING NATAL 

 

No. ProgramKerja BentukKegiatan Waktu 

1 Penguatan 

Organisasi 

Rapatrutin,pendataankader, 

penguatan kepengurusan 

3 bulansekali 

2 Kaderisasi Pembinaandanpelatihankader 

Fatayat 

1–2 kali/tahun 

3 Pengembangan 

Da’iah 

Pelatihan ceramah, public 

speaking,kajiankeislaman 

2 kali/tahun 

4 Dakwah 

Masyarakat 

Pengajian,kajianperempuan, 

kegiatan keagamaan di 

masyarakat 

Rutin/berkala 

5 DakwahDigital Membuatkontendakwahdan 

publikasi kegiatan melalui 

media sosial 

Setiapbulan 

6 Pemberdayaan 

Perempuan 

Pelatihan keterampilan, 

kewirausahaan,dankegiatan 

produktif 

1–2 kali/tahun 

7 KegiatanSosial Santunan,baktisosial,bantuan 

kemanusiaan dan kegiatan 

sosial 

Sesuaikebutuhan 

ProgramUnggulan 

“PengembanganDa’iahFatayatNUMandailingNatal” 

Kegiatanprogramunggulantersebutdilaksanakansecarasederhana,meliputi: 

• Pelatihandasarmenjadi da‟iah. 

• Latihanceramah. 

• Kajiankeislaman. 

• Publicspeaking. 

• Dakwahmelaluimediasosial. 

• Praktikdakwah dimasyarakat. 
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TargetSederhana 

1. MemilikikaderFatayat yangaktif. 

2. Memilikikaderperempuanyangmampumenjadi da‟iah. 

3. Meningkatkankegiatankeagamaandimasyarakat. 

4. Mulaiaktifmenggunakanmediasosialuntukdakwah. 

5. Meningkatkankepeduliansosialdanpemberdayaanperempuan. 

 

Program kerja Fatayat NU Kabupaten Mandailing Natal diarahkan padapenguatan 

organisasi, kaderisasi, pengembangan da‟iah, dakwah masyarakat, dakwah digital, 

pemberdayaan perempuan, dan kegiatan sosial. Program dilaksanakan secara 

bertahap sesuai kemampuan organisasi dengan mengutamakan keberlanjutan, 

keterlibatan kader, dan manfaat nyata bagi masyarakat. 
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LAMPIRAN8 

DAFTARNAMAKADERFATAYAT NUSELAINPENGURUS 

 

No. NamaKader 

1 IrmaSuryaniSiregar 

2 Hapsoh 

3 WislahHayani 

4 RobiatulAdawiyah 

5 Masdiana 

6 HerlinaYatri 

7 HamidaYatri 

8 Jusniati 

9 RaudhotulJannah 

10 NikmahHayati 

11 UlfaHannum 

12 Herniati 

13 Afdiarti 

14 AyuPurnama 

15 Ayu Firi 

16 PutriDiana 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

IDENTITAS 

Nama : Reski Hidayah 

Nim : 22050008 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Tempat Tanggal Lahir : Tebing Tinggi,05 Juli 2004 

Alamat : Sipangkal,kec.Panyabungan Timur 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

No.Hp : 081260570097 

Email : reskihidayah15@gmail.com 

Nama Ayah : Alm. Sahrin 

Pekerjaan Ayah : Buruh Tani 

Nama Ibu : Nur Halimah 

Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga 

AKADEMISI 

SD : SD Negeri125 Tebing Tinggi 2010-2016 

SMP :Makhad Abinnur Al-Islami 2016-2019 

SMA :Makhad Abinnur Al-Islami 2019-2022 

Perguruan Tinggi : STAIN Mandailing Natal 2022-2026 

 


